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Abstrak 
Tanah adalah bagian terpenting yang harus diketahui keadaannya guna untuk melakukan 
perencanaan dan pembangunan suatu konstruksi diatasnya. Kondisi tanah di daerah 
Kalimantan Barat memiliki klasifikasi tanah yang bervariasi. Karena perbedaan klasifikasi 
tanah inilah pentingnya melakukan pemeriksaan keadaan jenis tanah untuk mengetahui 
konsistensi jenis tanah tersebut sebelum melakukan pembangunan pada suatu wilayah. Pada 
daerah Kalimantan Barat, sebagian besar tanah merupakan jenis tanah berbutir halus (fine 
grain). Untuk mengetahui konsistensi dari jenis tanah berbutir halus, dilakukan pengujian 
Batas-Batas Atterberg untuk mengetahui nilai Batas Cair dan Batas Plastis tanah untuk 
menentukan nilai Indeks Plastisitas tanah. Pada persiapan sampel tanah sebelum 
menentukan nilai Batas-Batas Atterberg, tanah dapat dikondisikan dalam keadaan kering 
oven (oven dry) dan tanpa kering oven. Pada pengujian kali ini, akan dilakukan persiapan 
sampel tanah untuk pengujian Atterberg dengan tiga variasi temperatur atau kondisi 
persiapan sampel, yaitu dalam kondisi kering oven temperatur 110, kering oven temperatur 
60 dan tanpa kering oven pada satu jenis tanah yang sama. Perbedaan temperatur 
persiapan sampel pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui, apakah terdapat 
perbedaan hasil akhir pada nilai Batas Cair dan Indeks Plastisitas dari suatu jenis tanah 
yang dipersiapkan dengan kondisi kering oven dan tanpa dioven. Kemudian kondisi 
persiapan sampel tersebut dilakukan pada enam jenis tanah berbeda lokasi. Enam lokasi 
tersebut antara lain, tiga lokasi di daerah Kota Pontianak (Jl. Karet, Jl. Prof. Dr. Hadari 
Nawawi, Jl. Tani Makmur) dan  tiga lokasi lain di luar Kota Pontianak (Jeruju Besar-Kab. 
Kubu Raya, Sejangkung-Kab. Sambas, dan Badau-Kab. Kapuas Hulu). Dari hasil pengujian, 
diperoleh perbedaan hasil akhir nilai Batas Cair dan Indeks Plastisitas dari masing-masing 
lokasi dengan perbedaan kondisi persiapan. Semakin tinggi temperatur persiapan sampel uji, 
semakin rendah nilai Batas Cair dan Indeks Plastisitasnya. Hal ini mengakibatkan 
perubahan posisi klasifikasi jenis tanah yang menunjukkan konsistensi tanah tersebut. 
Perubahan ini juga dapat disebabkan oleh kadar organik dipermukaan tanah yang ikut 
terbakar pada saat pengeringan persiapan sampel pengujian. 
 
Kata Kunci : Atterberg Limits, Indeks Plastisitas, variasi temperature persiapan sampel. 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
Tanah merupakan suatu struktur 
penting yang harus diketahui keadaannya, 
khususnya dalam merencanakan suatu 
konstruksi yang akan dibebankan 
diatasnya. Pada umumnya, untuk tanah 
berbutir kasar (coarse-grained), sifat-sifat 
partikelnya dan derajat kepadatan relatif 
adalah sifat-sifat yang paling penting. 
Sedangkan, untuk tanah berbutir halus 
(fine-grained), konsistensi (keras atau 
lunak) dan plastisitas merupakan sifat-sifat 
yang paling berpengaruh. Perlu pula 
diketahui bahwa dalam kajian dan analisis 
untuk proyek konstruksi seringkali 
tidaklah begitu penting untuk mengetahui 
semua sifat-sifat indeks tanah. Hanya data 
sifat-sifat tanah yang diperlukan. Namun, 
untuk tanah yang memiliki kandungan 
organik, dapat mempengaruhi kekuatan 
dan pemampatan. 
Karena pentingnya mengetahui 
keadaan tanah dalam perencanaan suatu 
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konstruksi di atasnya, maka penting juga 
dilakukan pemeriksaan dan penelitian 
terhadap keadaan tanah tersebut. Pada 
penelitian atau pemeriksaan keadaan suatu 
jenis tanah, terdapat pemeriksaaan untuk 
mengetahui indeks plastisitas, batas cair, 
batas plastis dan batas susut suatu jenis 
tanah . 
Penelitian untuk mendapatkan nilai-
nilai tersebut dapat dilakukan dengan 
melakukan pengujian Atterberg Limits, 
yang memiliki parameter nilai Batas Cair, 
Batas Plastis dan Indeks Plastisitas suatu 
jenis tanah yang diinginkan. 
Pada penelitian ini, nilai batas-batas 
Atterberg antara sampel yang dipersiapkan 
kering oven 100C, kering oven 60C, dan 
tanpa dioven. Ada atau tidaknya 
perubahan besar terhadap nilai batas-batas 
Atterberg apabila diberikan variasi 
temperatur. Perubahan yang diperkirakan 
berupa peningkatan atau penurunan nilai 
Batas-Batas Atterberg bersamaan dengan 
meningkatnya temperatur pengeringan 
sampel yang disiapkan. Dari hasil 
pengujian nanti akan diperoleh hasil yang 
dapat kita simpulkan efeknya terhadap 
nilai Batas-Batas Atterberg. 
Oleh sebab itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh temperatur pada pengeringan 
sampel tanah dalam menentukan nilai 
Atterberg Limits. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Deskripsi Tanah  
2.1.1. Tanah 
 Dalam pengertian teknik secara 
umum, tanah didefinisikan sebagai 
material yang terdiri dari agregat (butiran) 
mineral-mineral padat yang tidak 
tersementasi (terikat secara kimia) satu 
sama lain dan dari bahan-bahan organik 
yang telah melapuk (yang berpartikel 
padat) disertai dengan zat cair dan gas 
yang mengisi ruang-ruang kosong di 
antara partikel-partikel padat tersebut. 
Sementara tanah menurut Terzaghi yaitu 
“tanah terdiri dari butiran-butiran hasil 
pelapukan massa batuan massive, dimana 
ukuran tiap butirnya dapat sebesar kerikil-
pasir-lanau-lempung dan kontak antar 
butir tidak tersementasi termasuk bahan 
organik. 
 
 
 
Volume Rongga  
                 (Void)  
                                    
                             
Volume Padat (Solid) 
 
Gambar 1. Diagram fase tanah (Das, 1994) 
 
Tanah terdiri dari tiga komponen 
yaitu udara, air dan bahan padat udara 
dianggap tak mempunyai pengaruh teknis 
sedangkan air sangat mempengaruhi sifat-
sifat teknis tanah. Ruang di antara butiran-
butiran (ruang ini disebut pori atau voids) 
sebagian atau seluruhnya dapat terisi oleh 
air atau udara. Bila rongga tersebut terisi 
air seluruhnya tanah dikatakan dalam 
kondisi jenuh. Sehingga jika beban 
diterapkan pada tanah kohesif yang jenuh 
maka pertama kali beban tersebut akan 
didukung oleh tekanan air dalam rongga 
pori tanahnya.  
Pada kondisi ini butiran-butiran 
lempung tidak dapat mendekat satu sama 
lain untuk meningkatkan tahanan geser 
selama pori di dalam rongga pori tidak 
keluar meninggalkan rongga tersebut. 
Karena rongga pori tanah lempung sangat 
kecil, keluarnya air pori meninggalkan 
rongga pori memerlukan waktu yang lama. 
Jika sesudah waktu yang lama setelah air 
dalam rongga pori berkurang butiran-
butiran lempung dapat mendekat satu 
sama lain sehingga tahanan geser tanahnya 
meningkat. Masalah ini tak dijumpai pada 
tanah granuler yang rongga porinya relatif 
besar karena sewaktu beban diterapkan air 
langsung keluar dari rongga pori dan 
butiran dapat menedekat satu sma lain 
yang mengakibatkan tekanan gesernya 
langsung meningkat.  
 
2.2. Komposisi dan Istilah Tanah  
Pada bidang ilmu teknik sipil, 
mendefinisikan tanah sebagai semua 
bahan pada kulit bumi yang tidak 
terkonsolidasi (unconsolidated) dan 
menganggap bahwa batuan merupakan 
mineral agregat yang dihubungkan oleh 
berbagai kekuatan besar. Sedangkan tanah 
merupakan partikel-partikel alam yang 
dapat dihancurkan dengan kekuatan 
rendah. Dengan perkataan lain, tanah 
Udara 
(air) 
Air 
(water) 
Partikel 
padat 
(solid) 
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merupakan bahan lepas di luar lapisan 
batuan, yang terdiri atas kumpulan butir-
butir mineral dengan berbagai ukuran dan 
bentuk serta kandungan bahan organik, air 
dan udara. Sesuai dengan klasifikasi 
USCS, ukuran tekstur tanah seperti di 
bawah ini:  
a. Kerikil (gravel): yaitu partikel 
tanah berbutir kasar yang 
berukuran 4,76 (No. 4) sampai 75 
mm (No. 3).  
b. Pasir (sand): yaitu partikel tanah 
berbutir kasar yang berukuran 
0,074 (No. 200) sampai 4,76 mm 
(No. 4). Berkisar dari kasar (3 
sampai 5 mm) sampai halus (< 1 
mm).  
c. Lanau (silt) dan Lempung (clay): 
yaitu tanah berbutir halus yang 
berukuran lebih kecil dari 0,074 
mm (No. 200). Lanau (dan 
lempung) dalam jumlah besar 
ditemukan dalam deposit yang 
disedimentasikan ke dalam danau 
atau dekat garis pantai pada muara 
sungai. Deposit loess terjadi bila 
angin mengangkut partikel- 
partikel lanau ke suatu lokasi. 
Angkutan oleh angin ini 
membatasi ukuran partikel 
sedemikian rupa sehingga deposit 
yang dihasilkan mempunyai 
ukuran butir yang hampir sama.  
d. Koloid (colloids): yaitu partikel 
mineral yang ”diam”, berukuran 
lebih kecil dari 0,001 mm.  
 
Adapun batasan-batasan interval dari ukuran butiran/partikel tanah lempung, lanau, 
pasir dan kerikil menurut Bureau of Soil USDA, ASTM, MIT, International Nomenclature 
dan British Standard BS 6930 dapat dilihat pada Gambar II.2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Klasifikasi butiran menurut sistem USDA, ASTM, MIT International 
Nomenclature dan British Standard BS 6930 (Kovacs, 1981). 
 
Istilah pasir, lempung, lanau, dan 
sebagainya, selain digunakan untuk 
menggambarkan ukuran partikel pada 
batas yang telah ditentukan, dapat juga 
digunakan untuk menggambarkan sifat 
tanah yang khusus, seperti istilah 
”lempung” untuk jenis tanah yang bersifat 
kohesif dan plastis, dan ”pasir” untuk jenis 
tanah yang tidak kohesif dan tidak plastis. 
 
2.3. Tanah Lempung (clay) 
Pengetahuan mengenai mineral 
tanah sangat diperlukan untuk memahami 
perilaku tanah tersebut. Menurut Mitchell 
(1976), mineralogi merupakan faktor 
utama untuk mengontrol, ukuran, bentuk, 
sifat-sifat fisik dan kimia dari partikel 
tanah. Dalam klasifikasi tanah secara 
umum partikel tanah lempung mempunyai 
diameter 2μm atau sekitar 0,002mm. 
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Lempung didefinisikan sebagai golongan 
partikel yang berukuran kurang dari 
0,002mm (MIT, U.S.D.A, AASTHO, 
UCS).  
Namun demikian, di beberapa 
kasus, partikel berukuran antara 0,002 mm 
sampai 0,005 mm juga. masih digolongkan 
sebagai partikel lempung (ASTM-D-653). 
Disini tanah diklasifiksikan sebagai 
lempung (hanya berdasarkan pada 
ukurannya. saja).  
 
 
2.4. Batas-Batas Atterberg 
Atterberg Limit  diciptakan oleh 
Albert Atterberg (1911),  seorang 
kimiawan Swedia, yang kemudian 
diperbaharui oleh Arthur Casagrande. 
Limit ini adalah Perhitungan dasar dari 
tanah butir halus. Apabila tanah butir halus 
mengandung mineral lempung, maka 
tanah tersebut dapat di remas-remas 
(remolded) tanpa menimbulkan retakan. 
Sifat kohesif ini disebabkan karena adanya 
air yang terserap di sekeliling 
permukaannya. 
Menurut Atterberg, cara untuk 
menggambarkan batas-bats konsistensi 
dari tanah berbutir halus dengan 
mempertimbangkan kandungan air tanah. 
Batas-batas tersebut adalah batas cair 
(liquid limit), batas plastis (plastic limit), 
dan batas susut (shrinkage limit).  
a. Batas Cair (Liquid Limit) 
Batas cair (LL), adalah tanah di 
dalam kondisi kadar air tanah 
tersebut pada batas antara keadaan 
cair dan keadaan plastis, yaitu batas 
atas dari daerah plastis. Batas plastis 
biasanya ditentukan dari uji 
Casagrande (1948).  
b. Batas Plastis (Plastic Limit) 
Batas plastis (PL), adalah tanah di 
dalam kondisi kadar air tanah 
tersebut pada kedudukan antara 
daerah plastis dan semi padat.  
c. Batas Susut (Shrinkage Limit) 
Batas Susut (SL), didefinisikan 
sebagai kadar air pada kedudukan 
antara daerah semi padat dan padat, 
yaitu persentase kadar air dimana 
pengurangan kadar air selanjutnya 
tidak mengakibatkan perubahan 
volume tanah.  
2.5. Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 
Menurut Atterberg (1911), Indeks 
plastisitas (IP) adalah selisih batas cair dan 
batas plastis :  
PI = LL – PL 
LL = Liquid Limit 
PL = Plastic Limit 
Indeks plastisitas (PI) merupakan 
interval kadar air dimana tanah masih 
bersifat plastis. Karena itu, indeks 
plastisitas menunjukkan sifat keplastisan 
tanah. Jika tanah mempunyai PI tinggi, 
maka tanah mengandung banyak butiran 
lempung. Jika PI rendah, seperti lanau, 
sedikit pengurangan kadar air berakibat 
tanah menjadi kering. 
2.6. Berat Jenis Tanah 
2.6.1.  Pemeriksaan Berat Jenis Tanah 
 Berat jenis tanah atau dapat 
dinotasikan menjadi Gs dapat didefinisikan 
sebagai perbandingan berat volume 
butiran tanah (γs) dengan berat volume air 
(γw) dengan isi yang sama pada 
temperature tertentu. Nilai suatu berat 
jenis tanah tidak memiliki satuan (tidak 
berdimensi). Berat jenis tanah (Gs) dapat 
dinyatakan dengan persamaan : 
 
Gs  =       
2.7. Klasifikasi Tanah 
2.7.1 Pemeriksaan Ukuran Butir Tanah 
 Sistem klasifikasi berdasarkan 
tekstur tanah (textural classification 
system), yang dimaksud dengan tekstur 
tanah adalah keadaan permukaan tanah 
yang bersangkutan. Tekstur tanah 
dipengaruhi oleh ukuran tiap-tiap butir 
yang ada di dalam tanah. Tanah dibagi 
dalam beberapa kelompok, yaitu : 
a. Kerikil (gravel) 
b. Pasir (sand) 
c. Lanau (silt) 
d. Lempung (clay)  
 
Atas dasar ukuran butir-butir 
tersebut, pada umumnya tanah asli 
merupakan campuran dari butir-butir yang 
mempunyai ukuran yang berbeda-beda. 
plastisitas tanah). 
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2.7.2. Sistem Klasifikasi USDA 
Dalam sistem klasifikasi tanah 
berdasarkan tekstur, tanah diberi nama 
atas dasar komponen utama yang 
dikandungnya, misalnya lempung berpasir 
(sandy clay), lempung berlanau (silty clay) 
dan seterusnya. Sistem klasifikasi 
berdasarkan tekstur tanah yang 
dikembangkan oleh Departemen Pertanian 
Amerika (USDA), sistem ini didasarkan 
pada ukuran batas dari butiran tanah, 
yaitu: 
a. Pasir  :butiran dengan 
diameter 2,0 – 0,05 mm 
b. Lanau  :butiran dengan 
diameter 0,05 – 0,002 mm 
c. Lempung : butiran dengan 
diameter < 0,002 mm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Grafik segitiga tekstur tanah 
berdasarkan klasifikasi ukuran butir 
USDA. 
 
2.7.3. Sistem Klasifikasi USCS 
Sistem Klasifikasi Unified (USCS) 
diperkenalkan oleh Casagrande  dalam 
tahun 1942 untuk digunakan pasa 
pekerjakaan pembuatan lapangan terbang 
yang dilaksakan oleh The Army Corps of 
Engineering selama perang dunia II. 
Dalam rangka kerja sama dengan United 
States Bureauof Reclamation tahun 1952, 
sistem ini disempurnakan.Sistem ini 
mengelompokkan tanah kedalam dua 
kelompok besar yaitu: 
a. Tanah berbutir kasar (coarse-
grained-soil), yaitu tanah kerikil 
dan pasir dimana kurang dari 50% 
berat total contoh tanah lolos 
ayakan No.200. Simbol dari 
kelompok ini dimulai dengan 
huruf awal G atau S. G adalah 
untuk kerikil (gravel) atau tanah 
berkerikil dan S adalah untuk pasir 
(sand) atau tanah berpasir. 
 
b. Tanah berbutir halus (fine-
granied-soil), yaitu tanah dimana 
lebih dari 50% berat total contoh 
tanah lolos ayakan No.200. 
Simbol dari kelompok ini dimulai 
dengan huruf awal M untuk lanau 
(silt) anorganik, C untuk lempung 
(clay) anorganik, dan O untuk 
lanau-organikdan lempung-
organik. 
 
Simbol-simbol lain yang digunakan untuk 
klasifikasi USCS: 
 W : Well Graded ( tanah dengan 
gradasi baik ) 
 P : Poorly Graded ( tanah dengan 
gradasi buruk ) 
 L : Low Plasticity ( plasticitas 
rendah ) (LL<50) 
 H : High Plasticity ( plasticitas 
tinggi ) (LL>50) 
 
Hasil penentuan Analisis mekanis 
tanah ialah variasi ukuran butir tanah, 
variasi tersebut dinyatakan dalam 
persentase dari berat kering total. Dua cara 
yang umum digunakan seperti yang telah 
di jelaskan sebelumnya yaitu klasifikasi 
Unified dan AASHTO, mendapatkan 
distribusi ukuran tanah yaitu analisis 
ayakan untuk ukuran partikel lebih besar 
dari 0,075 mm, kemudian dilakukan 
analisis hidrometer untuk ukuran partikel 
berdiameter lebih kecil dari 0,075 mm.
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Tabel 1.  Batasan Ukuran Golongan Tanah 
Klasifikasi Golongan Ukuran Butiran (mm) 
Kerikil Pasir Lanau Lempung 
Massachusetts Institute of Technology (MIT) > 2 2 - 0,06 0,06 - 0,002 < 0,002 
U.S Dep. Of Agriculture (USDA) > 2 2 - 0,05 0,05 - 0,002 < 0,002 
American Association of State Highway 
and Transportation Officials (AASHTO) 
76,2 - 2 2 - 0,075 0,075 - 0,002 < 0,002 
Unified Soil Classification System 
(U.S Army Corps of Engineers, 
U.S Bureau of Reclamation ) 
76,2 - 
4,75 
4,75 - 
0,075 
Halus ( < 0,075 ) 
Sumber : Das, B. M., 1988 
 
 
Tabel 2. Sistem Klasifikasi USCS 
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K
er
ik
il
 b
er
si
h
 
(H
an
y
a 
k
er
ik
il
) GW Kerikil bergradasi baik dan campuran kerikil-
pasir, sedikit atau sama sekali tidak mengandung 
butiran halus. 
GP Kerikil bergradasi buruk dan campuran kerikil-
pasir, sedikit atau sama sekali mengandung 
butiran halus. 
K
er
ik
il
 
d
en
g
an
 
b
u
ti
ra
n
 
h
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u
s 
GM Kerikil berlanau, campuran kerkil-pasir-lanau. 
GC Kerikil berlempung, campuran kerikil-pasir-
lempung. 
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P
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b
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p
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) 
SW Pasir bergradasi baik, pasir berkerikil, sedikit 
atau sama sekali tidak mengandung butiran 
halus. 
SP Pasir bergradasi-buruk dan pasir berkerikil, 
sedikit atau sama sekali tidak mengandung 
butiran halus. 
P
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SM Pasir berlanau, campuran pasir-lanau. 
SC Pasir berlempung, campuran pasir-lempung. 
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ML Lanau anorganik, pasir halus sekali, serbuk 
batuan,pasir halus berlanau atau berlempung. 
CL Lempung anorganik dengan plastisitas 
rendahsampai dengan sedang, lempung 
berkerikil, lempung berpasir, lempung berlanau, 
lempung “kurus” (lean clays) 
OL Lanau-organik dan lempung berlanau organic 
dengan plastisitas rendah. 
L
an
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d
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d
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MH Lanau anorganik atau pasir halus diatomae, atau 
lanau diatomae . lanau yang elastis. 
CH Lempung anorganik dengan plastisitas tinggi, 
lempung “gemuk” (fat clays) 
sampai dengan tinggi. 
Tanah-tanah dengan kandungan 
organik sangat tinggi 
PT Peat (gambut), muck, dan tnah-tanah lain 
dengan kadar organik tinggi. 
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Tabel jenis tanah dari klasifikasi 
USCS dihalaman sebelumnya, dapat 
diketahui jenis dari simbol kelompok 
tersebut setelah memperoleh letak atau 
posisi jenis kelompok tanah yang di 
klasifikasi sesuai nilai Batas Cair dan 
Indeks Plastisitasnya pada grafik 
klasifikasi USCS . Pada grafik USCS 
berikut, dapat dilihat, bahwa jenis tanah 
terbagi oleh dua jenis garis, yaitu A Line 
dan U Line. A Line merupakan garis 
empiris dengan persamaan PI = 0,73 (LL – 
20) yang memisahkan tanah lempung 
anorganic (inorganic clay) dari tanah lanau 
organic (inorganic silt). Tanah lempung 
Anorganik terletak di atas garis A dan 
tanah lanau anorganik terletak dibawah 
garis A. sedangkan U line adalah batas 
atas perkiraan dari hubungan antar indeks 
plastisitas dan batas cair untuk semua 
tanah yang telah ditemukan selama ini, 
  persamaan garis U ialah  PI = 0,9 (LL – 8) = 0,9 LL – 0,72 . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik klasifikasi jenis tanah menggunakan nilai Batas Cair dan Indeks Plastisitas 
berdasarkan metode Unified/ USCS. 
 
 
3. HASIL DAN ANALISA DATA 
3.1. Pengklasifikasian dan Pemeriksaan 
Berat Jenis Tanah 
 
Data dari sampel yang berasal dari 
enam lokasi berbeda, yaitu tiga lokasi di 
wilayah Kota Pontianak dan tiga lokasi 
lain di luar Kota Pontianak. Adapun 
lokasi-lokasi tersenut, sebagai berikut : 
a. Jalan Karet (Kota Pontianak, 
Kecamatan pontianak Barat) 
b. Jalan Prof. Dr. Hadari Nawawi 
(Kawasan Untan, Kota Pontianak, 
Kecamatan Pontianak Tenggara) 
c. Jalan Tani Makmur (Kota Pontianak, 
Kecamatan Pontianak Selatan) 
d. Jeruju Besar, Kabupaten Kubu Raya 
e. Sejangkung, Kabupaten Sambas 
f. Badau, Kabupaten Kapuas Hulu 
  
  Dari keenam jenis tanah tersebut 
masing-masing jenis tanah dari setiap 
lokasi diklasifikasi, diperiksa distribusi 
ukuran butir dan berat jenis tanahnya, dari 
hasil pemeriksaan dan analisa diperoleh 
data klasifikasi, ukuran butir , dan berat 
jenis tanah pada Tabel  III.1, sebagai 
berikut : 
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Tabel 3. Hasil pemeriksaan distribusi butir dan klasifikasi tanah. 
No Lokasi Jenis Butir (%) Klasifikasi Jenis tanah 
sesuai ukuran Butir 
(USDA) Pasir Lanau Lempung 
1 Jl. Karet 8 59 33 SILTY CLAY LOAM 
2 Jl. Prof. Dr. hadari 
Nawawi 
10 55 35 SILTY CLAY LOAM 
3 Jl. Tani Makmur 12 56 32 SILTY CLAY LOAM 
4 Jeruju Besar 
(Kubu Raya) 
6 59 35 SILTY CLAY LOAM 
5 Sejangkung (Sambas) 3 50 47 SILTY CLAY 
6 Badau (Kapuas Hulu) 18 43 39 SILTY CLAY LOAM 
 
 
Hasil klasifikasi berdasarkan ukuran butir tanah tersebut dengan metode USDA yang 
diperoleh dari grafik klasifikasi ukuran butir di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik segitiga tekstur tanah dengan hasil klasifikasi enam jenis tanah dengan 
persentase jumlah ukuran butir tanah berdasarkan metode USDA. 
 
Tabel 4. Hasil pemeriksaan berat jenis tanah 
No Lokasi Berat Jenis Tanah 
1 Jl. Karet 2,581 
2 Jl. Prof. Dr. Hadari Nawawi 2,488 
3 Jl. Tani Makmur 2,660 
4 Jeruju Besar (Kubu Raya) 2,798 
5 Sejangkung (Sambas) 2,601 
6 Badau (Kapuas Hulu) 2,550 
 
Berdasarkan hasil pemeriksaan ukuran butir tanah dan berat jenis tanah, diperoleh 
klasifikasi tanah menurut ukuran butir dan berat jenis tanah menggunakan Klasifikasi USDA, 
yaitu SILTY CLAY LOAM (Lempung liat berlanau) dan SILTY CLAY (Lempung berlanau) . 
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3.2. Perubahan Nilai Batas-Batas 
Atterberg Akibat Perubahan 
Temperatur 
Setelah pengklasifikasian dan 
pemeriksaan berat jenis tanah dari keenam 
jenis tanah tersebut. Selanjutnya masing-
masing jenis tanah dari setiap lokasi dibagi 
menjadi tiga sampel. Setelah dibagi tiga, 
masing-masing sampel pada setiap jenis 
tanah diberikan variasi suhu pemanasan, 
yaitu pada sampel pertama, tanah 
dipersiapan kering oven dengan suhu 
110C. Sampel kedua, tanah dipersiapan 
kering oven dengan suhu 60C. Sampel 
ketiga, tanah dipersiapkan dengan suhu 
udara atau tanpa dioven. Kemudian, 
sampel- sampel tanah tersebut di uji 
Atterberg untuk mendapatkan nilai-nilai 
Batas Cair, Batas Plastis dan Indeks 
Plastisitasnya. 
Besarnya kenaikan nilai Batas Cair 
pada sampel tanah berkisar 5%, 10% 
hingga lebih dari 25%. Persentase 
kenaikan ini berbanding lurus atau hampir 
sama besarnya dengan persentase 
kenaikan nilai Batas Plastis begitu juga 
dengan nilai Indeks Plastisitas yang 
diperoleh dari pengurangan nilai Batas 
Cair dan Batas Plastis.  
 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1.Kesimpulan 
Telah dibahas hasil analisa dari data 
yang diperoleh dari pengujian di 
laboratorium. Dari hasil analisa tersebut 
dapat diambil beberapa kesimpulan, 
sebagai berikut : 
a. Dari klasifikasi tanah metode 
USDA, berdasarkan pemeriksaan 
distribusi ukuran butir tanah, 
diperoleh hasil bahwa tanah sampel 
dari Jalan Karet adalah tanah SILTY 
CLAY LOAM (lempung liat 
berlanau), tanah sampel dari Jalan 
Prof. Dr. Hadari Nawawi (UNTAN) 
adalah SILTY CLAY LOAM 
(lempung liat berlanau), tanah 
sampel dari Jalan Tani Makmur 
adalah SILTY CLAY LOAM 
(lempung liat berlanau), tanah 
sampel dari Jeruju Besar (Kab. 
Kubu Raya) adalah SILTY CLAY 
LOAM (lempung liat berlanau), 
tanah sampel dari Sejangkung (Kab. 
Sambas) adalah SILTY CLAY 
(lempung berlanau), dan tanah 
sampel dari Badau (Kab. Kapuas 
Hulu) adalah SILTY CLAY LOAM 
(lempung liat berlanau). 
b. Berdasarkan penelitian, untuk setiap 
jenis tanah diuji Atterberg dengan 
persiapan sampel kering dioven 
dengan temperatur 110C, 60C dan 
tanpa dioven, berlaku : 
c. Semakin tinggi temperatur 
persiapan sampel uji, maka semakin 
kecil nilai Batas Cair (LL) tanah 
yang dihasilkan .  
d. Semakin tinggi temperatur 
persiapan sampel uji, semakin kecil 
nilai Batas Plastis (PL) tanah. 
e. Semakin tinggi temperatur 
persiapan benda uji, semakin tinggi 
nilai LL dan PL maka, semakin 
tinngi pula nilai Indeks 
Plastisitas(PI) yang dihasilkan dari 
nilai LL dan PL. 
f. Rata-rata kenaikan nilai Batas Cair 
(LL) pada sampel yang disiapkan 
tanpa dioven adalah sebesar 64,55% 
terhadap sampel yang disiapkan 
dengan kering oven 110C. 
Sedangkan rata-rata kenaikan nilai 
Batas Cair (LL) pada sampel yang 
disiapkan tanpa dioven adalah 
sebesar 41,7% terhadap sampel 
yang disiapkan dengan kering oven 
60C. 
g. Rata-rata kenaikan nilai Batas 
Plastis (PL) pada sampel yang 
disiapkan tanpa dioven adalah 
sebesar 39,9% terhadap sampel 
yang disiapkan dengan kering oven 
110C. Sedangkan rata-rata 
kenaikan nilai Batas Plastis (PL) 
pada sampel yang disiapkan tanpa 
dioven adalah sebesar 24,14% 
terhadap sampel yang disiapkan 
dengan kering oven 60C. 
h. Dari perubahan nilai Batas Cair 
(LL) dan Indeks Plastisitas (PI), 
maka terjadi pula perubahan letak 
klasifikasi jenis tanah pada grafik 
klasifikasi dengan metode 
Unified/USCS. 
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i. Perbandingan perubahan Nilai 
Batas-Batas Atterberg pada sampel 
tanah yang diperkirakan memiliki 
kadar organik yang cukup besar 
sehinggan terjadi perubahan yang 
signifikan dengan sampel tanah 
yang memiliki organik yang sedikit 
dengan perubahan nilai yang kecil 
dapat dilihat pada tabel hasil 
pengujian Batas-Batas Atterberg di 
dua lokasi berbeda berikut :
 
 
Tabel 5. Nilai Batas Cair, Batas Plastis dan Indeks Plastisitas Pengujian Atterberg Pada Tanah  
Sekitar Jalan Prof. Dr. Hadari Nawawi (UNTAN),  
yang diperkirakan memiliki kadar organik yang cukup tinggi. 
 
Metode Persiapan Sampel 
(C) 
Batas 
Cair (%) 
Batas Plastis 
(%) 
Indeks Plastisitas 
(%) 
Dioven dengan suhu 110 36,592 23,652 12,939 
Dioven dengan suhu 60 56,986 34,651 22,335 
Tidak dioven 88,385 46,339 42,046 
 
 
Tabel 6.Nilai Batas Cair, Batas Plastis dan Indeks Plastisitas Pengujian Atterberg Pada Tanah 
Badau (Kabupaten Kapuas Hulu), yang diperkirakan memiliki kadar organic rendah. 
 
Metode Persiapan Sampel 
(C) 
Batas Cair 
(%) 
Batas Plastis 
(%) 
Indeks Plastisitas 
(%) 
Dioven dengan suhu 110 47,321 28,300 19,021 
Dioven dengan suhu 60 54,360 28,347 26,014 
Tidak dioven 57,811 31,617 26,193 
 
4.2. Saran 
a. Untuk penelitian selanjutnya, dapat 
dilakukan pemeriksaan kadar 
organik pada setiap jenis sampel 
tanah, sehingga dapat diketahui 
dengan pasti besarnya kandungan 
organik pada setiap jenis tanah yang 
diuji. Sehingga dapat juga diketahui 
kandungan organik pada tanah yang 
mempengaruhi hasil pengujian 
dalam penentuan konsistensi pada 
klasifikasi jenis tanah. 
b. air pada kondisi tanah yang 
diinginkan akibat dari penguapan air 
dari tanah tersebut. 
c. Selain menggunakan alat 
Cassagrande didalam pengujian 
Atterberg, untuk mengetahui nilai 
Batas Cair juga dapat menggunakan 
alat Cone Penetrometer Electric. 
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